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PT TIMAH Tbk, selanjutnya disebut “Perseroan” 

berdiri berdasarkan Akta No. 1 tanggal 2 Agustus 1976 

yang dibuat di hadapan Notaris Imas Fatimah, S.H., 

yang diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 26, tanggal 1 April 1977, Tambahan 

Berita Negara No. 200 dan disetujui oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusan No. Y.A.5/65/17 tanggal 5 Februari 1977. 

Perseroan berkantor pusat di Pangkalpinang, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan bergerak 

dalam bidang pertambangan, perindustrian, 

perdagangan, pengangkutan, dan jasa lainnya seperti 

jasa keteknikan dan galangan kapal, agrobisnis, agen 

pemasaran dan jasa properti. Wilayah operasi 

Perseroan tersebar di daratan dan perairan sekitar 

kepulauan Bangka, Belitung, Singkep, Karimun dan 

Kundur. 

Sebelum Indonesia merdeka, pertambangan timah 

masih dikelola oleh badan usaha pemerintah kolonial 

dan perusahaan swasta Belanda. Hingga akhirnya pada 

tahun 1961, Pemerintah membentuk Badan Pimpinan 

Umum (BPU) perusahaan- perusahaan pertambangan 

timah negara untuk kemudian pada tahun 1968 
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dikonsolidasikan dengan 3 (tiga) Perusahaan Negara 

hasil nasionalisasi dari perusahaan tambang timah 

sebelum kemerdekaan yaitu Banka Tin Winning Bedrijf 

(BTW), Gemeenschappelijke Mijnbouw Billiton 

Maatschappij (GMB) dan NV. Singkep Tin Exploitatie 

Maatschappij (NV. SITEM) menjadi Perusahaan Negara 

(PN) Tambang Timah.  

Perseroan melakukan penawaran umum perdana 

di pasar modal Indonesia dan internasional, dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan 

Bursa Efek Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia) 

dan London Stock Exchange pada tanggal 19 Oktober 

1995. Sejak itu, 35% saham Perseroan dimiliki oleh 

masyarakat dalam dan luar negeri, dan Negara 

Republik Indonesia masih sebagai pemegang saham 

utama dan pengendali dengan kepemilikan saham 

sebesar 65%. Pada tanggal 27 November 2017, PT 

Indonesia Asahan Aluminium (Persero) atau INALUM 

resmi menjadi BUMN Holding Industri Pertambangan 

kemudian bertransformasi menjadi Mining Industry 

Indonesia (MIND ID) pada tanggal 17 Agustus 2019. 
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MIND ID menguasai saham milik Pemerintah Indonesia 

pada Perseroan sebesar 65%. 

Berada di negara kepulauan, Perseroan 

melakukan operasi penambangan di daratan dan lepas 

pantai serta senantiasa melakukan kegiatan eksplorasi 

baik di darat maupun di laut untuk menjelajah dan 

meningkatkan kapasitas produksi dengan berpedoman 

pada penambangan yang baik. Dengan melakukan 

proses pengolahan dan peleburan yang baik, Perseroan 

dapat menghasilkan logam timah berkualitas tinggi 

hingga dapat memenuhi tidak hanya pasar domestik 

tetapi juga pasar internasional. Saat ini Perseroan 

dikenal sebagai perusahaan penghasil logam timah 

terbesar kedua di dunia dan sedang dalam proses 

mengembangkan usahanya di luar penambangan timah 

dengan tetap berpijak pada kompetensi yang dimiliki 

dan dikembangkan. 
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PETA WILAYAH OPERASIONAL 
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Kegiatan utama perusahaan berupa 

penambangan timah dan melakukan jasa pemasaran 

kepada kelompok usaha mereka. PT TIMAH Tbk 

melakukan operasi penambangan baik di daratan 

maupun di lepas lantai dengan senantiasa melakukan 

kegiatan eksplorasi baik di darat maupun di laut untuk 

menjelajah dan meningkatkan kapasitas produksi. 

 

 

Gambar Kegiatan Penambangan Timah Darat 
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Gambar Kegiatan Penambangan Timah Laut 

Proses pengolahan dan peleburan bijih timah 

dilakukan untuk menghasilkan logam timah dengan 

kualitas tinggi. Dengan demikian, PT TIMAH Tbk bisa 

memenuhi tidak hanya pasar domestik tetapi juga pasar 

internasional. Saat ini, PT TIMAH Tbk dikenal sebagai 

perusahaan produsen logam timah terbesar kedua 

didunia. 
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Gambar Proses Pengolahan dan Peleburan Bijih 
Timah  

 

PT TIMAH memasarkan produknya melalui 

distributor di negara destinasi ekspor, lalu dipasarkan 
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kepada industry yang memanfaatkan timah sebagai 

bahan bakunya seperti industri solder, tin chemical, tin 

plate, batteries, copper alloy, dan industri timah bernilai 

tambah lainnya. Saat ini Perseroan juga sudah memiliki 

industri hilir yang digarap anak perusahaan yang 

berlokasi di Cilegon Banten untuk memproduksi tin 

chemical dan tin solder walau penetrasi pasarnya belum 

besar. 

 

Gambar Negara Penghasil Timah 

Perseroan telah menghasilkan produk logam timah 

berkualitas tinggi dan bersertifikasi dan terdaftar di The 

London Metal Exchange (LME) dan Bursa Komoditi 

Derivatif Indonesia (BKDI). Selain dipasarkan di dalam 

negeri, produk yang dihasilkan juga telah 
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diperdagangkan di pasar bursa logam internasional 

karena telah tersertifikasi (weight and analysis 

certificate) yang mengacu pada standar internasional. 

 

VISI MISI PERUSAHAAN 

VISI  

Menjadi perusahaan pertambangan terkemuka di dunia 

yang ramah lingkungan. 

 

MISI 

1. Membangun sumber daya manusia yang tangguh, 

unggul dan bermartabat. 

2. Melaksanakan tata kelola penambangan yang baik 

dan benar. 

3. Mengoptimalkan nilai Perusahaan dan konstribusi 

terhadap pemegang saham serta tanggung jawab 

sosial. 

 

NILAI NILAI & BUDAYA PERUSAHAAN 

Untuk mewujudkan peran Perseroan sebagai 

mesin pertumbuhan ekonomi, akselerator, 

kesejahteraan sosial serta mendukung peningkatan 

kinerja secara berkelanjutan, Perseroan sebagai bagian 
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dari BUMN telah menetapkan pedoman implementasi 

Core Values AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, Kolaboratif) sebagai identitas dan 

perekat budaya kerja untuk dapat diterapkan secara 

sungguh-sungguh dan konsisten oleh setiap insan 

perusahaan. Dengan demikian, Perseroan berharap 

dapat membangun Sumber Daya Manusia yang 

memiliki loyalitas yang tinggi terhadap Perseroan dan 

berintegritas sesuai dengan nilai-nilai Utama yaitu 

AKHLAK. 

Berikut penerapan budaya perusahaan dan nilai-

nilai utama (Core Values) di lingkungan Perseroan: 

1. Perseroan selaku anggota MIND ID menjadikan 

Noble Purpose MIND ID sebagai landasan Perseroan 

beroperasi – We Explore…. Natural Resources for 

Civilization, Prosperity and A Brighter Future 

 

 



14 
 

2. Dalam kapasitasnya sebagai anggota MIND ID yang 

berstatus BUMN, maka nilai-nilai perusahaan atau 

Core Values yang sebelumnya ada digantikan 

dengan Core Values BUMN, yaitu AKHLAK, yang 

merupakan akronim dari: 

a. Amanah 

b. Kompeten 

c. Harmoni 

d. Loyal 

e. Adaptif 

f. Kolaboratif

 

 

3. Perseroan juga mengimplementasikan MIND ID Key 

Behaviours yaitu: 

a. Agile atau tanggap terhadap tantangan baru 

b. Going Extra Miles atau bekerja melampui target 
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c. Accountable atau bertindak dengan penuh 

tanggung jawab 

 

4. Untuk memastikan efektivitas implementasi dan 

internalisasi Noble Purpose, Core Values BUMN 

(AKHLAK) dan Key Behaviours MIND ID, Perseroan 

telah menyusun rangkaian program Budaya 

Perusahaan yang memenuhi 3 (tiga) aspek 

penting/kegiatan utama, yaitu: 

a. Komitmen Pimpinan (Leadership) 

b. Sistem (System) 

c. Simbol (Symbol) 

5. Perseroan juga melakukan pengukuran tingkat 

keberhasilan melalui survei, Focus Group Discussion 

(FGD), wawancara, survei multi-rater dan observasi, 

untuk mengetahui efektivitas keberhasilan 
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transformasi budaya Perusahaan, baik di tahap 

penerimaan serta perubahan perilaku yang 

melibatkan seluruh karyawan. 

 

PENGHARGAAN & SERTIFIKASI 
 

PENGHARGAAN 
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SERTIFIKASI 
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PROSES BISNIS PERUSAHAAN 

PROSES BISNIS 

PERUSAHAAN 
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PROSES BISNIS PERUSAHAAN 

 

PT TIMAH melakukan operasi penambangan 

timah di darat maupun di laut. Proses penambangan 

timah yang dilakukan PT TIMAH Tbk terdiri dari 

eksplorasi, eksploitasi laut dan darat, proses pencucian 

bijih timah dan unit metalurgi. PT TIMAH Tbk 

mengoperasikan empat unit pertambangan di Pulau 

Bangka yaitu: Besi. Lalu unit pertambangan yang 

berada di Kepulauan Riau yaitu: Unit Unit 

Penambangan Darat Bangka (UPDB), Unit 

Penambangan Laut Bangka (UPLB), Unit Metalurgi 

(Laboratorium PLTD) dan Divisi Eksplorasi. Kemudian 

unit pertambangan di lokasi Pulau Belitung adalah 

tambang darat semua yaitu: Unit Produksi Belitung 

(UPB) dan Unit Produksi Timah Primer (UPTP) Batu 

Produksi Kundur (UPK) Tambang Laut dan Unit 

Metalurgi Kundur (Laboratorium PPBT). 
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Gambar Kegiatan Pertambangan PT TIMAH Tbk 

1. Eksplorasi 

Eksplorasi merupakan kegiatan kajian dan analisis 

sistematis guna mengetahui seberapa besar 

cadangan biji timah yang terkandung. Kegiatan 

eksplorasi ini perlu dilakukan sebelum kegiatan 

penambangan karena menghindari resiko kerugian 

yang akan ditanggung perusahaan. Proses 

eksplorasi sangat menentukan berjalannya suatu 

proses penambangan timah. Eksplorasi merupakan 

salah satu kegiatan awal untuk mengetahui: 

a. Kadar (% gram/ton, kg/m3, kalori) 

b. Bentuk endapan 

c. Kedalaman endapan 

d. Penyebaran (lateral, vertical) 
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e. Posisi endapam (miring, datar, vertical) 

f. Sifat-sifat fisik endapan (lunak, keras) 

g. Sifat-sifat batuan samping 

h. Jumlah cadangan 

 

2. Penambangan 

Penambangan dibagi menjadi 2, yaitu 

a. Penambangan Darat 

Sebelum dilakukan penambangan, areal yang 

telah tergolong dalam rencana kerja 

penambangan dibebaskan terlebih dahulu. Di 

atas areal yang telah dibebaskan tersebut 

selanjutnya dilakukan pembukaan lahan (land 

clearing) yang meliputi penebangan pohon, 

semak, dan lain sebagainya. Kegiatan 

penambangan darat dilakukan perusahaan di 

wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) 

perusahaan yang berlokasi di Sebagian besar 

Pulau Bangka dan Belitung serta Kepulauan Riau. 

Aktivitas penambangan PT TIMAH Tbk di 

tambang darat memberikan kontribusi 46% 

terhadap produksi bijih timah total, sementara 

54% sisanya berasal dari aktivitas penambangan 
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lepas pantai. Proses penambangan timah darat 

(alluvial) menggunakan metode pompa semprot 

(gravel pump) dimana pengoperasiannya sesuai 

dengan pedoman atau prosedur penambangan 

yang baik. Hasil penambangan darat akan 

langsung dikirim ke Divisi Material Produksi 

karena kadar Sn-nya telah lebih dari 70%. 

b. Penambangan Laut 

Proses penambangan pasir timah di laut diawali 

dengan kegiatan pengerukan lapisan atas, yang 

berupa lumpur dengan kerakal, pasir, lempung 

dan sebagainya, hingga kedalaman tertentu. 

Pengerukan lapisan atas ini dilakukan hingga 

kedalaman kurang lebih 20 meter dengan 

menggunakan Kapal Isap Stripping (KIS) dengan 

perbandingan campuran tanah dengan air adalah 

1:12. Hasil pengisapan atau pengerukan lapisan 

atas ini dibuang ke kiri- kanan kapal dengan 

menggunakan pipa diameter tertentu. Setelah 

lapisan atas selesai digali kapal isap akan 

dipindah ke lokasi lain untuk melakukan kegiatan 

serupa. 
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3. Pengolahan Mineral 

Pengolahan Mineral pada PT TIMAH Tbk di PPBT 

berupa pencucian bijih timah. Bahan baku dalam 

proses pencucian di PPBT adalah konsentrat bijih 

timah dari hasil pencucian di tambang yang berasal 

dari tambang darat dan tambang laut baik yang ada 

di Kepulauan Bangka Belitung maupun Kepulauan 

Riau dan Riau. Di PPBT, kadar Sn ditingkatkan dari 

30% menjadi di atas 70%. Proses pencucian di PPBT 

terdiri dari 2 tahap yaitu proses basah dan proses 

kering. 

 

4. Peleburan dan Pemurnian 

Kegiatan proses peleburan dan pemurnian timah 

berada di Unit Metalurgi. PT TIMAH memiliki 2 unit 

peleburan yang ada di pulau Bangka yang terletak di 

Muntok dan di Kepulauan Riau yang terletak di Pulau 

Kundur. Saat ini untuk proses peleburan timbah 

menggunakan 9 tanur tetap (stationary reverberatory 

furnace) di Muntok dengan kapasitas terpasang 

56.000 metrik ton logam per tahun. Bahan pokok 

peleburan timah adalah konsentrat timah berkadar 
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70% Sn dan 2 Unit Tanur tetap di Pulau Kundur 

dengan kapasitas produksi 12.000 ton Sn pertahun. 

Konsentrat yang dilebur berasal dari unit - unit 

penambangan timah di darat maupun laut dan 

diangkut ke Unmet melalui darat dengan truk, dan 

melalui laut dengan menggunakan armada laut PT 

TIMAH Bahan baku yang lain adalah BBM, anthrasit 

dan batu kapu. Bahan reduktor berupa anthrasit 

didatangkan dari Sumatera Selatan. Sementara batu 

kapur didatangkan dari Jawa Barat. Kegiatan dalam 

unit metalurgi terbagi menjadi beberapa proses, 

yaitu:  

a. Peleburan Konsentrat  

b. Peleburan Terak (Tin Slag)  

c. Pemurnian Logam Timah  

d. Roasting  

e. Proses Electrolytic in Refining 

 

5. Gudang dan Pengapalan 

Setelah proses peleburan dan pemurnian, Timah 

hasil cetakan dari proses casting akan diangkut ke 

gudang logam untuk penyimpanan. Pemindahan 

logam dari area casting ke gudang menggunakan 
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forklift yaitu alat transportasi pengangkutan logam 

(Penerimaan Koordinasi Ekspor). 

Logam timah yang sudah siap diekspor dan sudah 

sampai ke dermaga selanjutnya akan diangkut ke 

kapal ekspor. Proses ini menggunakan crane yaitu 

alat trasnportasi pengiriman kontainer yang 

berisikan logam timah RFE ke dalam kapal ekspor. 

6. Pangsa Pasar 

Dari total volume penjualan logam timah di tahun 

2022 sebanyak 20.805 metrik ton, pasar ekspor 

masih menjadi kontributor utama penjualan 

Perseroan yaitu mencapai 94% dari total penjualan 

Perseroan, sedangkan sisanya sebesar 6% 

merupakan penjualan domestik. 

 

Pasar ekspor PT TIMAH Tbk terdiri dari negara-

negara Asia yang meliputi Jepang, Korea Selatan, 

India, Singapura, Taiwan, China dan Malaysia. Selain 

itu, PT TIMAH Tbk juga mengekspor produk-

produknya ke wilayah Amerika Serikat, dan wilayah 

Eropa yang meliputi Belanda, Italia, Belgia, Turki, 

Slovakia, Hungaria, Prancis, Republik Ceko dan 

Spanyol. 
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Perseroan melakukan transaksi penjualan luar negeri 

melalui Jakarta future Exchange (JFX) di mana setiap 

penjual dan pembeli wajib mendaftarkan terlebih 

dahulu sebagai anggota bursa tersebut. Sementara 

itu, transaksi penjualan dalam negeri dilakukan 

melalui Jakarta future Exchange (JFX) dan Indonesia 

Commodity and Derivative Exchange (ICDX). 

Dengan penjualan sebanyak 20.805 metrik ton, PT 

TIMAH Tbk menguasai 5,48% pasar timah dunia. 

Dibandingkan tahun sebelumnya, pangsa pasar PT 

TIMAH Tbk mengalami penurunan, di mana pada 

tahun 2021 PT TIMAH Tbk menguasai 6,81% pasar 

timah dunia. 

 

Peta Wilayah Penjualan Logam Timah PT TIMAH 

Tbk Tahun 2022, sebagai berikut: 
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7. Pasca Tambang 

PT TIMAH Tbk melakukan kegiatan pertambangan yang 

terintegrasi berdasarkan praktik penambangan yang 

baik (good mining practices) yang meliputi kegiatan 

eksplorasi, penambangan, pengolahan, peleburan, dan 

pemurnian, hilirisasi produk timah hingga pemasaran. 

Selain itu, PT TIMAH Tbk juga memiliki komitmen kuat 

untuk melaksanakan kewajiban pascatambang, berupa 

reklamasi darat maupun laut sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, sebagai wujud 

tanggung jawabnya untuk melaksanakan kegiatan 

operasional pertambangan yang bertanggung jawab 

dan berwawasan lingkungan. 

Berikut dokumentasi kegiatan pascatambang yang 

dikalukan dengan melakukan program reklamasi baik 
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reklamasi darat dan reklamasi laut, seperti sebagai 

berikut: 

a. Kampung reklamasi 

 

 

b. Kegiatan Penanaman Mangrove 
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c. Reklamasi Laut 

 



37 
 

Transformasi Masyarakat Menuju Perubahan 

Positif di Desa Paku: DAYA CAKUP (Budidaya 

Cabai Desa Paku Kecamatan Payung) 
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Latar Belakang 

Desa Paku adalah suatu desa yang termasuk ke dalam 

bagian wilayah administrasi Kecamatan Payung, 

Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Sebagian besar masyarakat Desa 

Paku bermata pencaharian sebagai petani. Desa ini 

memang memiliki potensi cukup besar dalam bidang 

pertanian dengan subsektor unggulannya adalah kelapa 

sawit dan hortikultura (cabai dan lada). Tanaman cabai 

menjadi komoditas paling unggul untuk dibudidayakan 

di Desa Paku dibandingkan dengan komoditas lainnya, 

menimbang periode penanaman, permintaan pasar, 

serta harga jual. Selain potensi tersebut, terdapat 

permasalahan lain di Desa Paku yaitu banyaknya petani 

yang tidak memiliki penghasilan tetap dan masih 

banyaknya lahan pertanian milik desa yang tidak 

produktif.  

 

Melalui program pemberdayaan masyarakat DAYA 

CAKUP (Budidaya Cabai Desa Paku Kecamatan 

Payung), PT TIMAH Tbk TB Paku berupaya membantu 

masyarakat Desa Paku dalam mengoptimalkan potensi 

dan mengatasi permasalahan yang ada di Desa Paku 
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terkait budidaya cabai. Program DAYA CAKUP 

(Budidaya Cabai Desa Paku Kecamatan Payung) 

adalah program pemberdayaan masyarakat dengan 

memanfaatkan lahan non produktif menjadi lahan 

produktif melalui budidaya cabai yang didukung adanya 

kegiatan komposting sampah rumah tangga, serta 

pengendalian hama dan penyakit tanaman cabai secara 

alami. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Paku terutama para 

petani yang tidak memiliki penghasilan tetap.  

 

Tujuan Program 

Tujuan dilaksanakannya program ini adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

memanfaatkan lahan non produktif menjadi lahan 

produktif melalui budidaya cabai yang didukung adanya 

kegiatan komposting sampah rumah tangga, serta 

pengendalian hama dan penyakit tanaman cabai secara 

alami. 

 

Proses Pelaksanaan Program 

PT TIMAH Tbk TB Paku melaksanakan program DAYA 

CAKUP (Budidaya Cabai Desa Paku Kecamatan 
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Payung) dengan melakukan pendampingan mulai dari 

penyiapan sarana prasarana, pelatihan, pelaksanaan 

kegiatan program, hingga secara rutin melakukan 

monitoring dan evaluasi untuk seluruh kegiatan. 

    

Gambar Program DAYA CAKUP (Budidaya Cabai 

Desa Paku Kecamatan Payung) 

a. Peningkatan Kapasitas Area Tanam Cabai 

Program DAYA CAKUP (Budidaya Cabai Desa Paku 

Kecamatan Payung) dilakukan dengan memanfaatkan 

lahan pertanian non produktif milik desa. Pada awal 

dilaksanakannya program pada tahun 2021, semula 

lahan pertanian non produkfit yang berhasil 

dimanfaatkan menjadi lahan pertanian produktif untuk 

budidaya cabai adalah seluas 1 Ha. Seiring dengan 

keberjalanan program, pada tahun 2023 kapasitas area 

tanam cabai meningkat menjadi 1,15 Ha atau sekitar 

15% dari kondisi awal. 

 

b. Peningkatan Kapasitas Pembenihan dan 

Komposting 

Dalam keberjalanannya, PT TIMAH Tbk TB Paku 

bersama dengan masyarakat yang dibina dalam 
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program DAYA CAKUP (Budidaya Cabai Desa Paku 

Kecamatan Payung) berupaya untuk meningkatkan 

kapasitas pembenihan dan komposting dari tahun ke 

tahun. Kegiatan kompositng dilakukan dengan 

memanfaatkan sampah organik yang dihasilkan oleh 

masyarakat Desa Paku. Pada tahun 2023, kapasitas 

pembenihan dan komposting telah berhasil meningkat 

sekitar 20% dari kondisi awal pada tahun 2021. Total 60 

kg sampah organik telah berhasil dimanfaatkan menjadi 

pupuk kompos pada tahun 2023. 

 

c. Pendampingan Teknis Pembenihan Cabai, 

Budidaya Cabai, Komposting, dan Pengendalian Hama 

Alami  

Pendampingan teknis dilaksanakan dengan tujuan 

untuk memfasilitasi kelompok binaan program DAYA 

CAKUP (Budidaya Cabai Desa Paku Kecamatan 

Payung) dalam meningkatkan kompetensi terkati 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program. 

Pendampingan teknis disini dilakukan oleh PT TIMAH 

Tbk TB Paku dengan cara mendampingi kelompok 

binaan dalam melaksanakan atau implementasi 

kegiatan pembenihan cabai, budidaya cabai, 
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komposting, dan pengendalian hama alami. Kegiatan 

pendampingan teknis dilakukan dengan cara visitasi 

maupun komunikasi dan koordinasi via telepon seluler. 

Kegiatan pendampingan teknis dengan visitasi telah 

dilaksanakan sebanyak 2 kali. 

 

d. Pembentukan 1 Kelompok Baru 

Program DAYA CAKUP (Budidaya Cabai Desa Paku 

Kecamatan Payung) telah berhasil melahirkan 1 

kelompok baru. Gapoktan Sinar Baru sebagai kelompok 

pertama yang dibentuk juga telah melakukan transfer 

pengetahuan kepada kelompok baru yang terbentuk. 

 

e. Pelatihan Pembenihan Cabai, Budidaya Cabai, 

Komposting, dan Pengendalian Hama Alami untuk 

Kelompok Baru 

PT TIMAH Tbk TB Paku berkomitmen untuk senantiasa 

meningkatkan kompetensi kelompok binaan dalam 

menjalankan program DAYA CAKUP (Budidaya Cabai 

Desa Paku Kecamatan Payung), salah satunya adalah 

dengan mengadakan kegiatan pelatihan. Pelatihan 

yang dilaksanakan adalah berupa pelatihan 

pembenihan cabai, budidaya cabai, komposting, dan 
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pengendalian hama alami yang ditujukan untuk 

kelompok baru. Kegiatan pelatihan ini berhasil 

terlaksanan sebanyak 1 kali pada tahun 2023. 

 

f. Monitoring dan Evaluasi Program 

Monitoring dan evaluasi merupakan dua kegiatan 

terpadu yang dilakukan dalam rangka pengendalian 

suatu program. Monitoring berfokus pada kegiatan yang 

sedang dilaksanakan. Monitoring dilakukan dengan 

menggali informasi secara regular berdasarkan 

indikator tertentu untuk mengetahui apakah kegiatan 

yang sedang berlangsung sesuai dengan perencanaan 

dan prosedur yang telah disepakati. Monitoring juga 

berfungsi untuk memastikan pelaksanaan program 

tetap pada jalurnya serta memberikan informasi apabila 

terjadi hambatan atau penyimpangan dan sebagai 

bahan masukan dalam melakukan evaluasi.  

 

Monitoring dilakukan bersamaan dengan kegiatan 

sedang berlangsung guna memastikan kesesuaian 

proses dan capaian semua rencana atau tidak. Apabila 

ditemukan penyimpangan atau kelambanan maka 

segera dibenahi sehingga kegiatan dapat berjalan 
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sesuai rencana dan targetnya. Hasil monitoring menjadi 

input bagi kepentingan proses selanjutnya. Adapun 

evaluasi dilakukan pada akhir program dengan tujuan 

mengetahui hasil atau capaian akhir dari program. Hasil 

dari evaluasi bermanfaat bagi rencana pelaksanaan 

program yang sama di waktu dan tempat lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Program DAYA CAKUP (Budidaya Cabai 

Desa Paku Kecamatan Payung) 
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Transformasi Masyarakat Menuju Perubahan 

Positif di Desa Pemali: AKU SAMALI (Akuakultur 

Desa Pemali 
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Latar Belakang 

Pada saat ini, kebutuhan konsumsi ikan di daerah 

Kabupaten Bangka sangat tinggi. Akan tetapi pasokan 

ikan konsumsi masih rendah. Tingginya permintaan ikan 

konsumsi mendorong masyarakat Desa Pemali untuk 

budidaya ikan konsumsi. Desa Pemali merupakan salah 

satu desa di administratif Kecamatan Pemali, 

Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Terbatasnya lahan budidaya ikan konsumsi di 

Desa Pemali menjadikan terganggunya kegiatan 

budidaya ikan yang akan dikembangkan oleh 

masyarakat. Selain itu, kendala lainnya dalan budidaya 

adalah ketersediaan pakan yang sedikit dan mahalnya 

harga pellet dipasaran. Sehingga dengan adanya 

program Aku Samali (Akua Kultur Desa Pemali) mampu 

menjawab masalah yang dihadapi dalan budidaya ikan 

konsumsi di Desa Pemali. 

 

Tujuan 

Program Aku Samali (Akua Kultur Desa Pemali) adalah 

program pemberdayaan masyarakat yang bertujuan 

untuk meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 



47 
 

integrasi kegiatan akuakultur yaitu budidaya ikan 

konsumsi dan pembuatan pakan alternatif.  

 

Gambaran Program Aku Sama (Akua Kultur Desa 

Pemali) 

Program ini merupakan pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan oleh PT TIMAH Tbk TB Pemali di Desa 

Pemali, Kecamatan Pemali, Kabupaten Bangka, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Program Aku 

Samali (Akua Kultur Desa Pemali) memiliki program 

meliputi akuakultur, pembenihan, dan pembuatan pakan 

alternatif. Sasaran dari program ini adalah Pokdakan 

(Kelompok Budidaya Ikan) dan Masyarakat di Desa 

Pemali, Kecamatan Pemali, Kabupaten Bangka, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

 

Program ini mendorong perubahan cara budidaya ikan 

dengan Teknik budidaya yang baru dan unik yaitu 

keramba dengan memanfaatkan kolong bekas tambang 

dengan menggunakan sistem rotasi air. Rotasi air ini 

bertujuan agar air yang digunakan dalam budidaya tidak 

memiliki waktu detensi yang lama sehingga dapat 

terhindar dari kejenuhan dan keracunan yang akan 
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pada ikan. Keunikan program ini juga terdapat dalam 

beberapa hal yakni: 

a. integrasi, yakni integrasi antara pembenihan dan 

pembesaran ikan dengan metode zero waste 

b. Penggunaan pakan mandiri alternatif untuk ikan 

 

Dampak Program untuk Lingkungan 

Program ini berdampak pada penggunaan air oleh 

kelompok pokdakan yang tadinya menggunakan air 

tanah sekarang menggunakan air di kolong bekas 

tambang sehingga terjadi efisiensi air. Serta 

pemanfaatan limbah padat non B3 berupa limbah 

kepala ikan dan limbah telur dari industri penetasan 

ayam yang diolah menjadi pakan alternatif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Pembuatan Pakan Alternatif 
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Dampak Program untuk Sosial 

Program ini berhasil mendorong transformasi sosial baik 

secara individu, kolektif, maupun legal. Transformasi 

sosial secara individu yakni terjadinya perubahan 

persepsi dan perilaku yang lebih peduli dan paham 

dalam bentuk pemanfaatan limbah padat non B3. 

Transformasi sosial lainnya adalah perubahan persepsi 

terkait prospek akua kultur yang menjanjikan. Program 

ini juga mendorong adanya transofrmasi kolektif dengan 

adanya kesepakatan dan praktik sosial baru, seperti 

pembagian tanggung jawab dan pembagian jadwal 

piket, dengan musyawarah mufakat. Serta adanya 

peningkatan gotong royong. Selain itu, program ini juga 

mendorong tranformasi sosial berupa terbentuknya 

sistem atau legal baru, seperti Keputusan Desa dan 

surat keputusan pembentukan kelompok baru pada 

kelompok replikasi program.   

 

Dampak Program untuk Ekonomi 

Dengan adanya Program Aku Samali (Akua Kultur Desa 

Pemali) komoditas ikan konsumsi kebutuhan ikan 

konsumsi di Kabupaten Bangka dapat terpenuhi. Selain 

dapat memenuhi kebutuhan juga dapat meningkatkan 
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pendapatan dari penjualan ikan konsumsi bagi poktan 

Desa Pemali. 

 

 

 

 

 

 

 

(a)  (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c)  (d) 

Gambar (a) Pemijahan Indukan Pilihan;  

(b) Pengeraman; (c) Peninjauan; (d) Anakan Lele 
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Keberlanjutan dan Replikasi Program 

Keberlanjutan program ini nantinya akan diterapkan 

pada masyarakat Desa Pemali dan pokdakan desa 

tetangga. Sehingga terjadi replikasi program di 

kelompok lainnya atau terjadi replikasi program pada 

kelompok baru yang terbentuk. Berikut pelatihan 

akuakultur bersama masyarakat: 
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Kontribusi Program terhadap Capaian SDGs 

Kontibusi Program Aku Samali (Akua Kultur Desa 

Pemali) terhadap capaian SDGs adalah mewujudkan 

TUJUAN 1 (Tanpa Kemiskinan) dengan SASARAN 

TARGET 1.4 (Pada tahun 2030, menjamin bahwa 

semua laki-laki dan perempuan, khususnya masyarakat 

miskin dan rentan, memiliki hak yang sama terhadap 

sumber daya ekonomi, serta akses terhadap pelayanan 

dasar, kepemilikan dan kontrol atas tanah dan bentuk 

kepemilikan lain, warisan, sumber daya alam, teknologi 

baru, dan jasa keuangan yang tepat, termasuk 

keuangan mikro). Serta INDIKATOR 1.4.1* (Proporsi 

penduduk/ rumah tangga dengan akses terhadap 

pelayanan dasar).
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